Komunikasi Politik dan Retorika Debat
antara Imam Syafi’i dan Harun al-Rasyid

Suhaimi’

Abstract: Political communication is communication ac-
tivity that has political influence whether potential or
actual to handle the people in conflict. While the po-
litical rhetoric defined as two ways communication that
each of them realizes to influence the view of each other
by reciprocal act. The debate that happened in Bagh-
dad between Harun al-Rasyid Caliph and Imam Syafii
who accused coup d’etat movement in communication
context above is juridical, Imam Syafii’s rhetoric mes-
sage is forensic (Judicial) to show that he was success
and not guilty.

Kata Kunci: Muhammad ibn I/dris ibn al-Abbas ibn
Utsman ibn Syafi’i, Harun al-Rasyid, dan Yaman.

MUHAMMAD ibn Idris ibn Al-Abbas ibn Utsman ibn
Svafi’i (selanjutnya ditulis Imam Syafi’i) lahir di Gaza,
Palestina pada 150 H (abad ke-2 H), saat Dinasti Abba-
siyah periode awal berkuasa.! Setelah Abu al-Abbas ibn
Muhammad al-Safah (132-136 H), Abu Ja’far al-Man-
shur (136-156 H), dan Al-Mahdi (158-169 H) berkuasa,
Abu Ja’'far Harun ibn al-Mahdi dengan gelar al-Rasyid
menjadi khalifah keempat pada 15 September 786- 809
M, selama 23 tahun. Pada masa pemerintahan inilah
Imam Syafi’i diangkat oleh Gubernur Yaman atas reko-
mendasi saudaranya sesama orang Quraisy menjadi pe-
jabat pemerintah di Najran, salah satu daerah di Ya-
man. Di Najran, Imam Syafi’i bekerja melaksanakan ke-
wajibannya dengan baik. la disenangi banyak orang ka-
rena sikapnya yang adil berpegang teguh pada hukum
syarat. Jika ia menyaksikan penguasa Najran berbuat
zalim terhadap rakyat, maka ia tidak segan-segan me-
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nentang penguasa yang zalim
itu. Di masjid ia berkhutbah
menganjurkan rakyat mela-
wan penguasa Najran.? Pe-
nguasa Najran yang merasa
ditentang Imam Syafi'i beru-
saha mencemarkan nama ba-
iknya. la dituduh mendirikan
partai kaum Alawiyyin yang
mempersiapkan pemberonta-
kan kepada khalifah Harun al-
Rasyid dan menggantikannya
dengan keturunan Ali ibn Abu
Thalib.

Penguasa Najran menu-
lis laporan kepada khalifah
bahwa Imam Syafi'i meng-
himpun kekuatan umat dan
memimpin sembilan tokoh
pemberontak kaum Alawiy-
yin. Berdasarkan laporan itu
khalifah memerintahkan pe-
nguasa Najran untuk menang-
kap dan mengirim mereka ke
Baghdad dalam keadaan ter-
hina, dibelenggu.?

Dalam A/-Umnf diurai-
kan bagaimana kepandaian
Imam Syafi’i saat akan dihu-
kum pancung oleh khalifah
dengan tuduhan makar: Di
Baghdad mereka dihadapkan
kepada khalifah yang didam-
pingi Muhammad ibn Hasan,
Qadhi (hakim agung) yang
pernah bertemu Imam Syafi’i
di Kufah. Sembilan orang ter-
tuduh sebagai pemberontak
dipancung. Usai pelaksanaan
hukuman mati orang kesem-
bilan, Imam Syafi'i mengu-
capkan salam: Assalamu alai-
ka va Amir al-Mu'minin wa
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barakatuh. la tidak mengu-
capkan, wa rahmatullah. Ha-
run al-Rasyid : Alaika salam
wa rahmatullah wa barakatuh.
Engkau mulai mengucapkan
salam dengan sunnah yang
tidak diperintahkan agama
(wa rahmatullah).Akan tetapi
ucapan salammu dengan sen-
dirinya wajib kujawab. Sung-
guh aneh, engkau berani ber-
bicara di depanku tanpa pe-
rintah. Imam Syafi'i: Allah te-
lah berfirman dalam Al-Qur-
‘an: Allah telah berjanji kepa-
da orang-orang vang beriman
di antara kalian dan yang ber-
buat kebajikan, bahwa Dia
akan membuat mereka berku-
asa di bumi, sebagaimana Dia
menjadikan orang-orang se-
belum mereka pernah ber-
kuasa. Sungguh Dia akan
memperkokoh agama yang
diridhoi-Nya bagi mereka, ke-
mudian Dia akan mengubah
mereka yang pada mulanya
serba  ketakutan  menjadi
aman sentosa. (QS al-Nur:
55). Dialah Allah yang bila te-
lah berjanji pasti menepati-
nya. Dialah yang memantap-
kan kedudukan anda di atas
bumi-Nya. Dia jugalah yang
telah membuatku merasa
aman setelah ketakutan, pada
saat anda berkenan menja-
wab salamku dengan tamba-
han kalimat wa alaika rahma-
tullah (rahmat kasih sayang
Allah berlimpah kepadamu).
Wahai Amir al-Mu’minin de-
ngan demikian atas kemura-
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han hati anda, rahmat Allah
sekarang telah terlimpah ke-
padaku. Harun al-Rasyid: Se-
telah engkau mengetahui bah-
wa pemberontak Alawiyyin itu
berani menentang dan mela-
wan kami, kemudian diikuti

oleh orang-orang jelata lalu

apa alasanmu hingga engkau
mau memimpin mereka ?

Imam Syafi'i: Wahai Amir al-

Mu’minin,setelah anda meng-
hendaki saya berbicara, sung-
guh saya akan berkata de-
ngan jujur dan adil. Akan te-
tapi, berbicara dalam keadaan
menahan berat belenggu besi,
saya rasa sukar. Oleh karena
itu, jika anda berkenan mele-
paskan belenggu dari tubuh
saya, saya akan lancar berbi-
cara tentang diriku. Namun,
hila anda menghendaki selain
itu, sungguh tangan anda
yang di atas dan tangan saya
yvang di bawah (maksudnya
anda dapat berbuat sekehen-
dak anda dan saya tidak ber-
daya). Sungguh Allah tidak
membutuhkan sesuatu dan
Dia Maha Terpuji. Harun al-
Rasyid lalu memerintahkan
punggawanya melepaskan be-
lenggu yang melilit kaki dan
tengkuk Imam Syafi'i dan ke-
mudian menyuruhnya duduk.
Imam Syafi'i: Hasya lillah!
Jauh nian saya menjadi orang
seperti itu (pemimpin kaum
pemberontak).Allah telah ber-
firman: Wahai orang-orang
vang beriman, bila datang ke-
pada kalian seorang fasik
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membawa berita, hendaklah
kalian periksa kebenarannya
(QS al-Hujurat: 6). Orang
yang menyampaikan hal itu
kepada anda sungguh bo-
hong. Saya adalah orang
yang menjaga baik-baik kesu-
cian Islam dan nasab. Kedua-
nya cukup bagi saya untuk
menjawab wasilah (untuk ber-
bakti kepada Allah). Anda
orang yang paling berhak ber-
pegang kepada kitabullah, Al-
Qur'an. Anda adalah putra
keturunan paman Rasulullah
saw (Abbas ibn Abdul Mutha-
lib). Andalah pelindung dan
pengawal syariatnya. Sedang-
‘kan diri saya wahai Amir al-
Mu’minin, bukan seorang dari
kaum Thalibiyyin dan Alawiy-
yin. Saya dimasukkan ke da-
lam golongan itu secara tidak
semena-mena. Saya seorang
dari Bani Muthalib ibn Abd
Manaf. Nama saya Muham-
mad ibn Idris ibn Utsman ibn
al-Syafi’i ibn Saib. Harun al-
Rasyid: Engkau Muhammad
ibn Idris? Imam Syafi’i: Ya,
tetapi saya beruntung dikaru-
niai ilmu pengetahuan dan
figh. Mengenai ini, Qadhi Mu-
hammad ibn Hasan yang du-
duk di sebelah al-Rasyid pun
tahu. Harun al-Rasyid: Apa
maksudmu menyebut Mu-
hammad ibn Hasan? Sambil
berbicara demikian, ia meno-
leh kepada Qadhi, kemudian
bertanya: Muhammad, benar-
kah apa yang dikatakannya
itu? Qadhi: Benar, ia banyak
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menguasai ilmu, ia bukan se-
perti yang dituduhkan orang
kepadanya. Harun al-Rasyid:
Ajaklah dia pergi sambil me-
nunggu apa vang hendak sa-
ya lakukan terhadap dirinya.
Selamatlah Imam Syafi'i, ti-
dak jadi dipancung kepala-
nya. Dalam menguraikan
pendapat Imam Syafi'i ten-
tang khilafah yang ditulisnya
dalam pasal /mamah, Faruq
Abdul Mu'thi dalam bukunya
Al-Imam As-Syafi’i menjelas-
kan bahwa menurut Imam
Syafi'i syarat khilafah adalah:
1) Mu’min, 2) Keturunan Qu-
raisy, 3) Adil, 4) Sanggup
memberi keamanan kepada
orang kafir, dan 5) Sanggup
memerangi musuh.’

Tulisan ini mengguna-
kan definisi komunikasi Ha-
rold Lasswell (1948): Who
says what in which channel to
whom with what effect, seba-
gai dasar pengertian komuni-
kasi politik. Komunikasi politik
secara empiris diklasifikasi da-
lam 5 unsur: Komunikator po-
litik, pesan politik, media ko-
munikasi politik, khalayak ko-
munikasi politik dan akibat-
akibat komunikasi politik se-
bagaimana yang diuraikan
Dan Nimmo.

Berdasarkan klasifikasi di
atas, penulis akan mengurai-
kan analisis pesan politik se-
cara naratif tentang perdeba-
tan antara Imam Syafi'i de-
ngan Harun al-Rasyid. Selan-
jutnya dirumuskan beberapa
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pertanyaan: Apa pengertian
komunikasi politik? Apa pe-
ngertian retorika? Bagaimana
menganalisis secara naratif
perdebatan Imam Syafi'i de-
ngan Harun al-Rasyid dengan
pendekatan retorika?

Strukturalisme dan Kajian
Naratif

John Fiske menyatakan
beberapa ciri strukturalisme
sebagai berikut:

1.Manusia memperoleh pe-
ngetahuan tentang dunia
melalui struktur konseptual
dan linguistik yang terdapat
dalam kebudayaan;

2.Strukturalisme menyangkal
kemungkinan manusia me-
miliki akses pada realitas se-
cara objektif dan universal;

3.Strukturalisme menolak seti-
ap kebenaran ilmiah yang
mutlak dan final;

4 Strukturalisme berupaya un-
tuk menemukan cara manu-
sia memahami dunia, bukan
mempertanyakan  apakah
dunia itu.®

Strukturalisme, awalnya
dikemukakan Ferdinand de

Saussure (1915), kemudian

strukturalisme Amerika yang

behavioristik dan strukturalis-
me Rusia yang formalistik. Ke-
tiganya disebut sebagai struk-
turalisme linguis yang kemu-
dian menjadi strukturalisme
genetik dan selanjutnya ber-
kembang menjadi strukturalis-
me dinamik. Bersama pende-
katan semiotik, strukturalisme
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dinamik berkembang menjadi
telaah heuristik dan herme-
neutik.
The Media Student’s
Book karya Gill Branston dan
Roy Stafford menguraikan
tentang narratives sebagai be-
rikut:’
1.Teori naratif memandang
bahwa berbagai kisah cerita
dalam media dan budaya
apapun memberikan gam-
baran-gambaran tertentu;

2.Ada media yang dapat ber-
kisah dengan berbagai ma-
cam cara.

Seperti halnya pendeka-
tan semiotika, pendekatan ini
pun memisahkan antara teks
dari konteks dan mengguna-
kannya untuk kepentingan
analisis. Kajian ini berusaha
memahami cerita/teks sebisa
mungkin sesuai dengan kon-
teks sosial dan ideologinya.
Edward Branigan® menyata-
kan, caranya adalah dengan
menyusun data dalam rantai
kejadian sebab-akibat yang
terdiri atas permulaan/begin-
ning, pertengahan/middle dan
akhir/end yang ada pada seti-
ap peristiwa. Tokoh penting
pendekatan ini antara lain,
Vladimir Propp (1895-1970),
Roland Barthes (1970), Tzve-
tanTodorov (1977) dan Clau-
de Levi-Strauss (1972) vang
menunjukkan pengaruh struk-
turalisme terhadap kajian na-
ratif.

Propp meneliti ratusan
macam sampel cerita tentang
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para pahlawan untuk menge-
tahui apakah ada suatu ke-
samaan struktur di dalamnya.
Menurutnya, berbagai bentuk
cerita apapun dapat diklasifi-
kasikan dalam 8 karakter pe-
ran dan 31 fungsi. Todorov
berpendapat semua cerita di-
mulai dengan suatu keseimba-
ngan/equilibrium di mana ber-
bagai kekuatan yang saling
bertentangan menjadi seim-
bang/in balance. Pendapatnya
ini memberikan bingkai suatu
keadaan yang tetap pada saat
tertentu/ a sfatus quo dan ba-
gaimana hal itu dibangun.
Pendekatan strukturalis-
me diterapkan bukan hanya
pada karya fiksi, tetapi juga
pada berbagai bentuk (teks?)
non-fiksi seperti teks berita,
apakah narasi berita memba-
ngun berbagai teka teki dan
harapan yang juga terdiri atas
awal/beginnings dan akhir/en-
dings. Hal ini dapat diartikan
bahwa berbagai peristiwa se-
jarah dan politk pun diba-
ngun (ditulis) oleh orang luar
yang menyampaikannya.
Claude Levi Strauss me-
ngetengahkan suatu bangu-
nan struktur berdasarkan pe-
mahaman oposisi biner (bina-
ry oppositions) untuk mema-
hami segala sesuatu, bukan
hanya narasi.Menurutnya, pe-
mahaman dapat diperoleh da-
ri mempertentangkan dua ku-
alitas atau istilah (paradigm=
pertentangan dua objek atau
konsep), selain pemahaman
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dapat diperoleh juga dari
makna teks yang tampak da-
lam susunan kalimat (syn-
ftagm=urutan).

Sintagmatik melihat sua-
tu tanda sebagai rangkaian
kejadian yang berurutan dari
hubungan sebab akibat. Se-
mentara paradigmatik memu-
satkan perhatiannya pada
masalah bagaimana oposisi
yang tersembunyi dalam teks
menghasilkan makna.

Roland Barthes memper-
kenalkan 5 macam kode agar
pembaca dapat mengerti na-
rasi: 1) The Action atau Pro-
airetic Code, 1) The Enigma
atau Hermeneutic Code, 3)
The Semic Code 4) The Sym-
bolic Code 5) The Cultural
Code. Gill Branston dan Roy
Stafford® mencatat bahwa
Barthes telah memperkenal-
kan konsep enigma code/her-
meneutic code (selanjutnya
digunakan kata hermeneu-
tika) yang sangat menarik, ka-
rena konsep ini merupakan
bangunan teka-teki (masalah)
yang harus dipecahkan dalam
setiap narasi. .
Komunikasi/Persuasi Po-
litik sebagai Retorika

Dan Nimmo' memberi
pengertian komunikasi politik
dengan lebih dahulu mengu-
raikan apa itu komunikasi dan
apa itu politik. Menurutnya,
hakikat politik adalah komu-
nikasi (baca: memengaruhi
orang lain) dan komunikasi

.y Komunikasi Politk dan Retorika Debat

politik merupakan bidang ka-
jian ilmu lintas disiplin. Jala-
luddin Rakhmat!! mencatat
beberapa pengertian komuni-
kasi politik: 1. R. Fagen men-
definisikan sebagai, Commu-
nicatory activity considered
political by virtue of its con-
sequences, actual and poften-
tial, that it has for the func-
tioning of political systems.
(Aktivitas komunikasi yang
memiliki konsekuensi politik,
baik secara aktual maupun
potensial oleh karena penga-
ruhnya terhadap sistem po-
litik). 2. R. B. Meadow men-
definisikannya sebagai, Politi-
cal communication refers to
any exchange of symbols or
messages that to a significant
extend have been shaped by
or have consequences for the
political systemn. (Komunikasi
politik merupakan berbagai
aktivitas  pertukaran pesan
atau simbol yang dalam hal
tertentu dibentuk atau memi-
liki konsekuensi terhadap sis-
tem politik). 3. Dan Nimmo
mendefinisikannya  sebagai,
Communication (activity) con-
sidered political by virtue of its
consequences (actual or po-
tencial) which regulate human
conduct under condition of
conflict. {Aktivitas komunikasi
yang me:iliki pengaruh po-
litik. baik <2cara potensial atau
a..'al untuk mengendalikan
mere  vang berada dalam
keadaa:. konflik).
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Nimmo menggunakan
paradigma komunikasi ahli
politik Harold Lasswell. Pada
penjelasan pesan politik, ia
membahas bagaimana komu-
nikator politik (politisi, profesi-
onal, dan aktivis) mengguna-
kan bahasa dan simbol, baik
untuk memberikan informasi
atau meyakinkan khalayak. la
juga membahas tentang per-
suasi politik sebagai retorika.
Retorika menurutnya adalah
komunikasi dua arah (satu
kepada satu) dalam arti satu
orang atau lebih (seorang ber-
bicara kepada satu atau be-
berapa orang) masing-masing
dengan sadar berusaha untuk
memengaruhi pandangan sa-
tu sama lain melalui tindakan
timbal balik.

Nimmo kemudian meng-
klasifikasikan tiga macam re-
torika politik dengan mengu-
tip Aristoteles dalam karya-
nya, Rheforic, yaitu delibratif,
forensik, dan demonstratif.'
Aristoteles menyebut tiga cara
untuk memengaruhi manusia:
1. ethos, yakni karakter pem-
bicara' atau kredibilitasnya,
apakal ia memiliki pengeta-
huan yang luas dan kepriba-
dian yang terpercaya, 2. pa-
thos, yaitu pembicara mampu
menyentuh hati, perasaan,
emosi, harapan, kebencian,
dan kasih sayang, dan 3. /lo-
gos, vaitu kemampuan me-
nunjukkan bukti. Cara lain
yang Aristoteles sebutkan ada-
lah entimem (Yunani: en di
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dalam dan #&/mos pikiran)
Retorika delibratif dirancang
untuk memengaruhi dalam
masalah kebijakan pemerin-
tah dengan menggambarkan
keuntungan dan kerugian re-
latif dalam melakukan cara
dari beberapa alternatif. Mi-
salnya, Menteri Pertahanan
meminta tambahan anggaran
militer untuk menghindari an-
caman kekuatan asing. Retori-
ka forensik adalah juridis. Fo-
kusnya adalah apa yang ter-
jadi pada masa lalu untuk me-
nunjukkan bersalah atau ti-
dak, pertanggungjawaban,hu-
kuman, dan ganjaran. Setting-
nya bisa di pengadilan, tetapi
kejadiannya di tempat lain.
Misalnya pemeriksaan Komisi
Pengaturan Nuklir . terhadap

'presiden AS, Richard Nixon,

pada 1974 tentang izin pem-
bangunan fasilitas nuklir. Re-
torika demonstratif adalah
epideiktik, wacana yang me-
muji dan menjatuhkan de-
ngan tujuan memperkuat sifat
baik dan buruk seseorang,
lembaga, atau gagasan. Con-
toh, kampanye politik satu
pihak yang menantang pihak
lain untuk suatu jabatan da-
lam pemerintahan.

Metodologi

Metodologi yang diguna-
kan adalah interpretatif. Me-
nurut Alex Sobur, secara me-
todologis, kritisisme yang ter-
kandung dalam teori-teori in-
terpretatif terutama herme-
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neutika, menyebabkan cara
berpikir mazhab kritis (Frank-
furt School) terbawa ke da-
lam kajian semiotika. Paradig-
ma yang menggunakan ana-
lisis hermeneutika adalah pa-
radigma kritis dan bersifat ku-
alitatif. Selain itu, pengetahu-
an vang diperoleh dari inter-
pretasi merupakan hasil tran-
saksi the knower dan known,
yang menjadi perantara ke-
duanya adalah perspektif. Ob-
jektivitas bukan menjadi sesu-
atu yang berguna bagi kelom-
pok interpretivis. Apa yang
membuat suatu interpretasi
dinilai baik menyangkut perta-
nyaan mengenai ufility (kegu-
naan). Apakah interpretasi
menolong kita dalam membi-
carakan sesuatu hal, atau me-
menuhi  beberapa tujuan
pragmatis dan kognitif?'® Urai-
an perdebatan antara Imam
Syafi'i dengan khalifah Ha-
run al-Rasyid akan diklasifika-

sikan menjadi pesan delibratif,

forensik, dan demonstratif.

Retorika Politik Imam
Syafi’i .
Retorika politk dalam
tulisan ini didefinisikan seba-
gai komunikasi dua arah an-
tara Harun al-Rasyid dengan
Imam Syafi'i yang dituduh
melakukan makar. Keduanya
menyadari berusaha untuk
memengaruhi pandangan sa-
tu sama lain melalui tindakan
timbal ‘balik. Arthur Asa Ber-

ger'* memberikan contoh ‘ba-
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gaimana melakukan analisis

retorika. Terlebih dahulu disu-

sun urutan pesannya:

1.Imam Syafi'i mengucapkan
Assalamu alaika ya Amir al-
Mu’minin wa barakatuh. la
tidak mengucapkan, wa rah-
matullah.

2.Imam Syafi'i: Allah telah
berfirman dalam Al-Qur’an:
.Allah telah berjanji kepada
orang-orang yang beriman
di antara kalian dan yang
berbuat kebajikan, bahwa
Dia akan membuat mereka
berkuasa di bumi, sebagai-
mana menjadikan orang-
orang sebelum mereka per-
nah berkuasa. Sungguh Dia
akan memperkokoh agama
vang diridloi-Nya bagi me-
reka, kemudian Dia akan
mengubah mereka yang pa-
da mulanya serba ketakutan
menjadi aman sentosa. (QS
al-Nur 55). Dialah Allah
yang bila telah berjanji pasti
menepatinya. Dialah yang
memantapkan  kedudukan
anda di atas bumi-Nya. Dia
jugalah yang telah mem-
buatku merasa aman setelah
ketakutan, pada saat anda
berkenan menjawab salam-
ku dengan tambahan Kkali-
mat wa alaika rahmatullah
(rahmat kasih sayang Allah
berlimpah kepadamu). Wa-
hai "Amirul Mu’'minin de-
ngan demikian atas kemu-
rahan hati anda, rahmat.
Allah sekarang, telah terlim-
pah kepadaku. ©  _
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3.Imam Syafi’i: Wahai Amirul
Mu’minin, setelah anda
menghendaki saya berbica-
ra, sungguh saya akan ber-
kata dengan jujur dan adil.
Tetapi, berbicara dalam ke-
adaan menahan berat be-
lenggu besi, saya rasa sukar.
Oleh karena itu, jika anda
berkenan melepaskan be-
lenggu dari tubuh saya, saya
akan lancar berbicara ten-
tang diri saya. Namun, bila
anda menghendakli selain
itu, sungguh tangan anda
vang di atas dan tangan sa-
va vang di bawah. Allah
tidak membutuhkan sesuatu
dan Dia Maha Terpuiji.

4.Imam Syafi'i. Hasya lillah!
Jauh nian saya menjadi se-
perti itu (pemimpin pembe-
rontak). Allah telah berfir-
man: wahai orang-orang
vang beriman, bila datang
kepada kalian seorang fasik
membawa berita, hendaklah
kalian periksa kebenarannya
(QS Al-Hujurat 6). Orang
yang menyampaikan hal itu
kepada anda sungguh bo-
hong. Saya adalah orang
yang menjaga baik-baik ke-
sucian Islam dan nasab. Ke-
duanya cukup bagi saya un-
tuk menjawab wasilah (ber-
bakti kepada Allah). Anda
orang yang paling berhak
berpegang kepada kitabul-
lah, Al-Qur’an. Anda adalah
putra keturunan paman Ra-
sulullah saw (Abbas ibn Ab-
dul Muthalib). Andalah pe-
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lindung dan pengawal sya-
riatnya. Sedangkan diri saya
wahai Amirul Mu’minin, bu-
kan seorang dari kaum Tha-
libiyyin maupun Alawiyyin.
Saya dimasukkan ke dalam
golongan itu secara tidak
semena-mena. Saya seo-
rang dari Bani Muthalib ibn
Abd Manaf. Nama saya Mu-
hammad ibn Idris ibn Uts-
man ibn al-Syafi’i ibn Saib.
5.Imam Syafi'i: Ya, tapi saya
beruntung dikaruniai ilmu
pengetahuan dan figh. Me-
ngenai ini, Qadhi Muham-
mad ibn Hasan yang duduk
di sebelah khalifahpun tahu.
Dilihat dari situasi dan
kondisi pada saat perdebatan
berlangsung, terlihat jelas bah-
wa konteks komunikasi saat
itu adalah juridis. Jadi retori-
ka pesan Imam Syafi’i adalah
forensik (judicia) untuk me-
nunjukkan bahwa dirinya ti-
dak bersalah. Bagaimanakah
Imam Syafi'i berhasil meme-
ngaruhi keputusan yang akan
dijatuhkan Harun al-Rasyid
atas dirinya? Uraian di bawah
ini memberikan jawaban ber-
sifat naratif. Perfama, Imam
Syafi'i mengucapkan salam
kepada Harun al-Rasyid me-
nunjukkan kecerdikan (efthos)
beliau yang berhasil membu-
ka saluran komunikasi dua
arah antara dirinya dengan
khalifah. Dalam ajaran Islam,
figh menetapkan, mengucap-
kan salam adalah fardu ki-
fayah, sedangkan .menjawab-
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nya fardu a’in yang jika seo-
rang Muslim mengerjakannya
diberi pahala dan sebaliknya
siapa yang tidak mengerja-
kannya diberi sanksi dosa.
Hal ini jelas Harun al-Rasyid
pahami sebagaimana terucap
dalam jawaban salamnya ke-
pada Imam syafi'i : Alaika
salam wa rahmatullah wa ba-
rakatuh. Engkau mulai me-
ngucapkan salam dengan sun-
nah yang tidak diperintahkan
agama. Akan tetapi ucapan
salammu dengan sendirinya
wajib kujawab. Aneh, engkau
berani berbicara di depanku
tanpa perintah. Uraian ini
menjadi petunjuk bagaimana
Imam Syafi'i menempatkan
khalifah untuk menunaikan
kewajibannya menjawab sa-
lam darinya (delibratify diser-
tai rasa ingin tahu, mengapa
salamnya tidak disertai uca-
pan wa rahmatullah. Penge-
tahuan agama Imam Syafi'i
yang luas terlihat dalam argu-
mentasinya dengan mengutip
Al-Qur'an surat al-Nur: 55.
Uraian ayat ini sebagai jawa-
ban Imam Syafi'i terhadap
pertanyaan khalifah, ia me-
muji bahwa Harun al-Rasyid
vang ia panagil Amiru/ Mu'-
minin menjadi khalifah karena
Allah yang memilihnya. Hal
ini sangat penting jika dilihat
berdasarkan kondisi historis
ketika khilafah Abbasiyah di-
pimpin Harun al-Rasyid, mes-
kipun keturunan Quraisy, te-
tapi bukan keturunan Rasu-
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lullah saw. Pujian ini meru-
pakan pesan demonstratif un-
tuk memperkuat sifat baik
khalifah.

Pada saat yang sama
Imam Syafi'i memuji khalifah
untuk mendapatkan kemura-
han hatinya yang telah me-
ngucapkan kata wa rahma-
tullah sebagai doa keselama-
tan dirinya dari hukuman. Ini
pun pesan demonstratif. la ke-
mudian menjawab pertanya-
an khalifah yang menuding
apa alasannya memimpin
pemberontakan kaum Alawiy-
vin (pendukung Ali ibn Abu
Thalib) dengan memotivasi
khalifah untuk melepaskan
belenggu dari tubuhnya, kare-
na siapa pun akan sukar ber-
bicara dengan belenggu di
leher dan badan. Perminta-
annya ini diiringi dengan pu-
jilan yang menyatakan bahwa
kekuasaan dan keputusan se-
penuhnya berada pada kha-
lifah, sungguh tangan anda
vang di atas dan tangan saya
vang di bawah. Bukankah
ungkapan ini menyentuh pe-
rasaan ? (phatos). Imam Sya-
f'i menambahkan, sungguh
Allah tidak membutuhkan se-
suatu dan Dia Maha Terpuji.
Perkataannya ini menegaskan
bahwa Allah berada di atas
kekuasaan khalifah. Setelah
khalifah melepaskan beleng-
gunya, ia kemudian mengu-
raikan bantahannya bahwa
dirinya bukan pemberontak
dan secara tegas mengatakan
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orang yang melaporkan hal
itu telah berbohong kepada
khalifah. Oleh karena itu dia
meminta khalifah meneliti ke-
benaran laporan vang diteri-
manya dengan mengutip Al-
Qur’an, surat al-Hujurat 6.
Imam Syafi'i mengutip
ayat itu untuk mendorong
khalifah meneliti ulang berkas
laporan tentang dirinya, ke-
mudian ia menerangkan te-
kadnya untuk menjaga nama
baik Islam dan keluarganya.
Bantahan pemberontakan di-
lakukan pula dengan penga-
kuan bahwa Harun al-Rasyid
adalah Amirul Mu’minin. Jadi
khalifah harus berpegang te-
guh kepada Al-Qur'an dan
menjaga syari'at yang diajar-
kan Rasulullah saw (delibra-
tifi. Setelah itu baru dia mem-
perkenalkan dirinya: saya seo-
rang dari Bani Muthalib. Na-
ma Saya Muhammad ibn Idris
ibn Utsman ibn al-Syafi’i ibn
Sa'ib. Ketika khalifah kembali
menanyakan namanya: Eng-
kau Muhammad ibn Idris? Dia
menegaskan bahwa dialah
Imam Syafi'i yang dikaruniai
Allah ilmu pengetahuan dan
figh. Hal ini diketahui pula
oleh Qadli Muhammad ibn
Hasan yang kemudian mem-
benarkan pengakuan Imam
Syafi’i.Pembenaran Qadli Mu-
hammad ibn Hasan menun-
jukkan bahwa dia orang yang
bisa dipercaya (ethos). Demi-
kianlah Imam Syafi’'i berhasil
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selamat dari ancaman huku-

_man pancung.

Penutup
Dari uraian di atas dapat
disimpulkan:
1.Komunikasi politik adalah
aktivitas komunikasi yang
memiliki pengaruh politik
baik secara potensial atau
aktual untuk mengendalikan
mereka yang berada dalam

keadaan konflik;
2.Retorika politik didefinisikan
sebagai komunikasi dua

arah yang masing-masing
menyadari berusaha untuk
memengaruhi  pandangan
satu sama lain melalui tin-
dakan timbal balik.

3.Situasi dan kondisi debat
berlangsung di Baghdad,
antara khalifah Harun al-
Rasyid dengan Imam Syafi’i
yang didakwa makar. Kon-
teks komunikasi di atas ada-
lah juridis, retorika pesan
Imam Syafi’i adalah forensik
(judiciall untuk menunjuk-
kan bahwa dirinya tidak
bersalah dan dia berhasil.

Catatan Akhir:

1.Masa pemerintahan Dinasti Abba-
siyah terbagi menjadi 5 periode:
1. Masa Pengaruh Persia (132-
232 H/750-847 M), 2. Masa pe-
ngaruh Turki (238-334 H/847-
945 M), 3. Masa Dinasti Buwaihi,
(334-447 H/945-1055 M), 4. Ma-
sa Dinasti Saljuk (497-590 H/
1055-1194 M), 5. Masa kekuasa-
an khalifah terbatas di sekitar
Baghdad (590-656. H/1194-1258
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